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Keterlambatan berbicara sering dijumpai pada perkembangan anak yang dapat dikatakan terlambat bicara ketika anak belum bisa mengucapkan kosa kata menginjak usia dua tahun dan apabila perkembangan kosa kata anak berbeda dengan tingkat perkembangan kosa kata anak lain seusianya, sehingga anak akan kesulitan dalam berinteraksi (Hurlock, 2010). Hal yang menunjukkan keterlambatan bicara pada anak yaitu kurangnya jumlah kosa kata yang dikuasai dibanding dengan anak yang lain seumurnya, kesulitan penyesuaian psikososial, dan cara pengucapannya yang jelas atau terbata-bata.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru, paud Anak Ceria terdapat beberapa anak yang berkebutuhan khusus, khususnya pada anak yang mengalami gangguan speech delay atau keterlambatan berbicara berumur 3-5 tahun. Pada proses belajar di paud terdapat masalah berkomunikasi, yaitu anak tidak dapat mengungkapkan kosa kata sederhana dan kesulitan berbicara. Dengan adanya hambatan berkomunikasi dapat membuat anak merasa tidak disenangi oleh teman-temannya karena takut diejek, tidak punya keberanian untuk bertindak, dan tidak percaya diri. Dalam kondisi seperti ini sangat berpengaruh pada perkembangan kepribadiannya dikemudian hari dan juga sebagai alat komunikasi karena bicara adalah sarana komunikasi yang sangat penting yang sering digunakan sehari-hari. 
Biasanya ada sesi waktu untuk anak speech delay dengan melakukan stimulasi bicara mengulang kosa kata sederhana secara lisan disertai dengan buku cerita, poster alfabet dilengkapi gambar statis, dan kartu baca. Anak masih tidak fokus mengikuti ajaran guru karena pengajaran yang dilakukan dengan lisan dan berulang-ulang yang membuat anak mudah teralihkan fokusnya disertai dengan media cetak yang sulit dimengerti oleh anak speech delay seperti cara mengucapkan kata sehingga memerlukan dampingan guru dalam waktu lama. Para guru menyatakan materi pembelajarannya sama dengan anak reguler, tetapi khusus untuk anak speech delay menggunakan media pembelajaran berbentuk visual yang lebih mengedepankan pengucapan kata, pendengaran, dan visual agar membuat anak semangat untuk belajar.
Karakteristik anak dipaud yaitu sudah dapat menggunakan gawai dari orang tua untuk hiburan melalui aplikasi Youtube. Setelah diketahui permasalahannya, maka diperlukan sebuah media audio visual seperti motion graphics sebagai salah satu media pembelajaran berisikan gambar, teks, dan audio yang membantu anak untuk belajar kosa kata sederhana yang mudah diikuti dan disesuaikan dengan kebutuhan anak speech delay, juga disertai guru pendamping untuk membenarkan pengucapan kosa kata anak dan dibantu dengan kartu baca untuk membantu daya ingat anak yang juga pernah digunakan sebelumnya. Motion graphics yaitu tampilan dengan penggabungan grafis, animasi, dan audio. Motion graphics digunakan untuk menyampaikan pembelajaran atau menyampaikan pesan, iklan layanan masyarakat, presentasi portofolio, opening film, profil perusahaan, dan keperluan multimedia lain. 
Proses belajar dan penyampaian informasi agar menjadi lebih mudah untuk dipahami anak speech delay dengan audio visual seperti motion graphics, karena media motion graphics memiliki visual, warna, dan objek gambar gerak yang menjadikan daya tarik tersendiri bagi anak. Media motion graphics juga dapat membantu rangsang kedua indera yaitu penglihatan dan pendengaran yang bekerja dalam waktu bersamaan, dapat digunakan berulang-ulang, dan dapat mencerna informasi yang disampaikan. Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis akan meneliti “Perancangan Media Pembelajaran Membaca Kosa Kata untuk Anak Keterlambatan Bicara pada Paud Anak Ceria”.
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Bagaimana merancang motion graphics sebagai media pembelajaran kosa kata sederhana untuk anak speech delay pada Paud Anak Ceria.
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Tujuan dari perancangan ini untuk menyediakan media pembelajaran berbasis motion graphics yang mudah dimengerti dan diikuti oleh anak speech delay.
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Manfaat teoritis: menambah referensi bagi mahasiswa dkv untuk melakukan perancangan.
Manfaat praktis: Bagi anak speech delay dapat memahami tentang informasi yang disampaikan.
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Dari rumusan masalah diatas, batasan permasalahan yang dibahas :
A. Motion graphics ini peruntukan kepada  anak speech delay usia 3-5 tahun.
B. Model perancangan yang digunakan yaitu model Multimedia Development Life Cycle.
C. Durasi motion graphics kurang lebih selama 10:21 menit.
D. Software yang digunakan seperti Adobe After Effect, Adobe Illustrator, dan Adobe Media Encoder.
E. Media pendukung dari perancangan ini adalah media flash card atau kartu baca.
F. Motion graphics akan ditayangkan menggunakan gawai, laptop, dan di kirim ke situs Youtube.
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Objek yang dipilih untuk melakukan penelitian berada di PAUD Anak Ceria berada di kota Banjar Baru, Kalimantan Selatan  pada bulan Agustus 2020 hingga bulan Oktober tahun 2021.
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Bahan penelitian mencakup dari hasil observasi, hasil wawancara dengan para guru, dan kuesioner untuk menilai hasil produk. Sedangkan alat yang dipakai saat penelitian berupa handphone dan laptop.
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Untuk pengumpulan data dan informasi penulis menggunakan metode wawancara terhadap para guru di PAUD Anak Ceria untuk mengetahui permasalahan belajar mengajar kepada anak speech delay, metode pembelajaran yang digunakan, dan keperluan media pembelajaran.
Lalu melakukan observasi secara langsung dengan mengamati proses belajar anak speech delay di Paud Anak Ceria dan membuat kuesioner untuk melakukan penilaian hasil produk pada para ahli dan audience. Melakukan literature review seperti jurnal, buku, internet, dan pustaka lain untuk mengumpulkan data yang perhubungan dengan penelitian penulis.
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Metode analisis menggunakan 5W+1H yang berguna untuk analisis, agar dapat menentukan dan berfokus pada permasalahan.
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[image: ]Untuk prosedur perancangan menggunakan metode Luther-Sutopo yaitu model Multimedia Development Life Cycle.
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Susunan sistematika penulisan penelitian ini :
A. BAB I PENDAHULUAN
Pada bab 1 terdapat latar belakang, rumusan masalah, manfaat, tujuan, batasan masalah, metode pengumpulan data, dan prosedur yang digunakan.
B. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab 2 terdapat kumpulan 3 jurnal yang berhubungan dan teori pendukung yang dikutip dari jurnal, laporan, dan situs online yang berhubungan dengan penyusunan laporan.


C. BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab 3 berisikan hasil wawancara, observasi, analisis data, pemecahan masalah, dan dilanjutkan proses perancangan.
D. BAB IV PEMBAHASAN
Pada bab 4 hasil dari implentasi perancangan yang telah dibuat dan membahas hasil uji coba produk kepada target audience.
E. BAB V PENUTUP
Pada bab 5 menyatakan hasil kesimpulan dan saran dari dari perancangan media belajar untuk anak keterlambatan bicara.
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